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Abstrak 
Pengolahan citra untuk deteksi manusia dalam dekade terakhir, telah menarik perhatian besar 
dalam penglihatan komputer dan pengenalan pola. Convolusion Neural Network (CNN) 
merupakan salah satu model yang memiliki kemampuan untuk dapat mengenali sebuah image 
(berdasarkan setiap pixelnya). Manusia memiliki ukuran berat(kg) dan tinggi(cm) tubuh. 
Dalam sebuah image prediksi tinggi manusia bisa dilakukan dengan pendekatan kesebangunan 
segitiga. Penelitian ini memberikan kontribusi pada penggabungan Convolusion Neural 
Network (CNN) dan Kesebangunan Segitiga untuk memprediksi tinggi manusia dengan 
menggunakan empat jenis pengujian yang dilakukan (3, 4, 5 dan 6 meter) pada 30 sampel,  
pengukuran tinggi terbaik berada pada jarak 4 meter dengan hasil error rate metode REL 1.72, 
MAPE 5.73, Log10 0.71 dan RMS 12.55 terhadap deteksi yang dilakukan. 
 
Kata Kunci: Convolusion Neural Network (CNN), Kesebangunan Segitiga, Deteksi Manusia , 
Tinggi Manusia. 
Abstract 
 Image processing to detect of humans in the last decade, has attracted great attention in 
computer vision and pattern recognition. The Convolusion Neural Network (CNN) network is 
one model that has the ability to recognize images (based on each pixel). Humans have weight 
(kg) and height (cm). In the picture, a high of human prediction can be done with a Similarity of 
Triangle. This study contributed to the incorporation of the Convolusion Neural Network (CNN) 
and the Similarity of Triangle to predict high of human using four types of credits made (3, 4, 5 
and 6 meter) in 30 samples, the best measurements high of human were at a distance of 4 
meters with a yield rate error methods REL 1.72, MAPE 5.73, Log10 0.71 and RMS 12.55 
against detection performed.. 
 
Keywords: Convolusion Neural Network (CNN), Similarity Of Triangle, Detect Of Human , 
High Of Human. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
emua bagian dari tubuh manusia memiliki ukurannya masing-masing. Ukuran yang 
dimiliki adalah berat dan tinggi tubuh manusia tersebut. Untuk mengukur tinggi tubuh 
manusia belum banyak yang melakukan. Dengan memanfaatkan deteksi manusia dalam 
sebuah image yang tersusun dari pixel-pixel prediksi tinggi manusia secara langsung 
memungkinkan untuk dilakukan dengan menggunakan metode tertentu.  
 Prediksi tinggi manusia memungkinkan untuk dilakukan menggunakan teknik 
template matching.Template matching tersebut adalah bentuk pixel yang akan di ubah tingginya 
ke dalam cm (sentimeter).Lalu untuk mendeteksi objek dilakukan dengan melihat perubahan 
pixel dari template kamera yang di tandai dengan focus.Percobaan ini hanya dapat dilakukan 
sesuai template yang disediakan dalam percobaan (Muhamad 2013).Perbandingan pixel dalam 
pengukuran tinggi sebuah objek dapat dilakukan dengan memberi tanda dengan menggunakan 
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mouse untuk menentukan start dan end point sehingga akan tampak garis sesuai tinggi objek 
yang diinginkan.Perbandingan pixel ini keakuratannya tergantung penempatan start dan end 
point yang di masukkan (Joseph 2015).    
 Prediksi tinggi manusia di dalam sebuah image juga bisa dilakukan dengan 
pendekatan kesebangunan segitiga.Kesebangunan segitiga merupakan prinsip dari Dua bangun 
datar segitiga atau lebih dengan perbandingan panjang sisi yang senilai dan sudut yang 
bersesuaian.Kesebangunan segitiga merupakan satu konsep penting dalam matematika 
khususnya optical geometry (Zulkhairi, 2012).  
 Berdasarkan uraian diatas pada penelitian-peneltian sebelumnya dalam deteksi manusia 
dengan menggunakan metode CNN cukup baik, dan pada penelitian sebelumnya juga belum ada 
yang mengkombinasikan metode kesebangunan segitaga dan CNN dalam pengukuran tinggi 
manusia, maka penelitian yang akan dilakukan adalah pengukuran tinggi manusia dengan judul 
“Implementasi Metode Kesebangunan Segitiga Untuk Pengukuran Tinggi Manusia Pada Citra 
Digital. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Studi Literatur 
Studi literatur dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan informasi atau data yang diperoleh dari 
buku atau jurnal orang lain yang pernah dibuat sebelumnya serta pengumpulan data dapat 
menjadi gambaran seberapa berbeda penelitian yang akan kita lakukan. 
2.1.1 Kesebangunan Segitiga 
Kesebangunan merupakan salah satu konsep yang penting dalam matematika khususnya 
geometri. Dua bangun datar atau lebih dengan perbandingan panjang sisi yang senilai dan sudut 
yang bersesuaian maka bangun datar tersebut sebangun. Untuk syarat dari kesebangunan 
segitiga terdapat di Tabel 1. 
Tabel 1. Syarat Kesebangunan Segitiga 
Unsur-Unsur yang Diketahui Pada Segitiga Syarat Kesebangunan 
Sisi-sisi-sisi Perbandingan sisi-sisi yang 
bersesuaian sama. 
Sudut-sudut-sudut Sudut-sudut yang bersesuaian sama 
besar. 
Sisi-sudut-sisi Dua sisi yang bersesuaian memiliki 
perbandingan yang sama dan sudut 
bersesuaian yang diapit sama besar. 
Konsep Kesebangunan Segitiga pada pembentukan bayangan lensa terdapat pada Gambar 2.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kesebangunan Segitiga 
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tan( )
a
b
 
X : Jarak benda terhadap kamera 
Y : Tinggi benda sebenarnya 
x1: Focal Length camera 
y1: Tinggi objek pada camera (bayangan) 
Dari Gambar 2.1 untuk mencari nilai Y dapat menggunakan persamaan 2.1. 
                                                                                                                       
               (2.1) 
 
Untuk mencari nilai X  dalam pengujian dapat menggunakan persamaan 2.2 
 
X = a  
 
        (2.2) 
 
b  = Tinggi kamera diatas permukaan tanah 
  = Sudut kemiringan  
 
Pada Variabel y’ nilai yang dihasilkan memiliki satuan pixel sehingga harus dikonversi 
satuannya ke dalam bentuk millimeter untuk bisa dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
persamaan 2.3. 
 
  (2.3) 
Keterangan : 
Hm : Tinggi Objek (px) 
Hs : Tinggi Sensor (mm) 
Hl : Tinggi Citra (px) 
2.1.2 Convolution Neural Network  
Convolutional Neural Network (CNN) adalah salah satu jenis neural network yang biasa 
digunakan pada data image. CNN bisa digunakan untuk mendeteksi dan mengenali object pada 
sebuah image. Secara garis besar CNN tidak jauh beda dengan neural network biasanya.  CNN 
termasuk dalam jenis Deep Neural Network karena kedalaman jaringan yang tinggi dan banyak 
diaplikasikan pada data citra. Pada tahun 2012, Alex Krizhevsky dengan CNN miliknya berhasil 
diterapkan dalam ImageNet Large Scale Visual Recognition Challenge 2012. Proses yang 
terjadi pada Convolutional Neural Network (CNN) dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Cara Kerja Convolutional Neural Network 
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2.2 Analisis dan Pendekatan Yang Diusulkan 
Pada tahapan  ini, dilakukan analisis metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yang nantinya dapat digunakan dalam pengukuran tinggi manusia. Implementasi dilakukan 
dengan Android dan bahasa pemrograman java sesuai dengan ruang lingkup. Tujuan tahap ini 
adalah untuk memperjelas kebutuhan penelitian yang disimpulkan dari tahap studi literatur agar 
dapat diimplementasikan menjadi program yang utuh. Berikut adalah bagan alur dari proses 
pengukuran tinggi manusia menggunakan kombinasi Kesebangunan Segitiga dan CNN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Skema Alur dari Proses Pengukuran Tinggi Objek Manusia 
 
2.3  Pengumpulan Data  
Kinerja dari Metode Kesebangunan Segitiga dapat dilihat dengan melakukan 
pengumpulan data terhadap objek manusia yang akan diuji. Bentuk Pengumpulan data yang 
akan dilakukan dengan mengisi angka-angka pada tabel data sesuai hasil dari pengujian 
nantinya. Contoh tabel pengumpulan data terdapat pada Tabel 2. Lokasi pengumpulan data akan 
dilakukan di kampus STMIK Global Informatika Multi Data Palembang di lantai 2. 
Tabel 2. Contoh Tabel Data Responden 
No Jarak Sebenarnya Jarak Deteksi Tinggi Sebenarnya Tinggi Deteksi 
1     
2     
2.4 Pengujian 
Untuk mengevaluasi kinerja dari metode Kesebangunan segitiga diperlukan beberapa 
metode untuk memvalidasinya. Ada empat metode yang digunakan diantaranya Metode Mean 
Absolute Percent Error (MAPE), relative error (rel), log10 error (log10) dan root mean 
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squared error (rms). Metode ini digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian hasil dengan 
membandingkan angka ukur sebenarnya. 
 
1.  MAPE =
100 × ∑
|𝐴t−𝐹t|
𝐴t
𝑛
𝑡=1
𝑛
                                                                              (2.4) 
2.  rel = ∑
|𝐹t − 𝐴t|
𝐴t
𝑛
𝑡=1
                                                                                               (2.5) 
3.  log10 = ∑|𝑙𝑜𝑔10(𝐹t) − 𝑙𝑜𝑔10(𝐴t)|
𝑛
𝑡=1
                                                                  (2.6) 
4.  𝑟𝑚𝑠 = √
1
𝑛
∑(𝐹t − 𝐴t)2
𝑛
𝑡=1
                                                                                       (2.7) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut hasil dari implementasi metode kesebangunan segitiga dalam pengukuran tinggi 
manusia yang akan di evaluasi menggunakan metode REL, MAPE, LOG10 dan RMS. Untuk 
hasil error rate  yang dihasilkan dari 4 metode evaluasi terdapat pada Tabel 3. 
  
Tabel 3 Tabel error rate Tinggi 
Tinggi REL MAPE RMS LOG10 
Rata- 
Rata 
Standar 
Deviasi 
3 Meter 1.84 6.13 12.12 0.77 10,06 6.87 
4 Meter 1.72 5.73 12.55 0.71 9,43 8.27 
5 Meter 2.05 6.84 14.62 0.85 11,37 9.19 
6 Meter 2.20 7.32 15.77 0.90 12.03 10,19 
 
Deteksi tinggi dari 30 sampel manusia memiliki nilai tinggi rata-rata sebesar 165,1 
cm. Tabel 4.2 merupakan tabel error rate dari pengujian pengukuran tinggi manusia dari jarak 
3, 4, 5 dan 6 meter. Nilai error rate untuk metode Rel dan MAPE berada pada rentang [0,0.1] 
dan [0,10] sehingga rasio error rate yang terjadi sebesar 
1
10
. Rasio tersebut menjelaskan selisih 
error rate yang terjadi pada perhitungan tinggi manusia  prediksi dan aktual ± 16,51 cm. Pada 
kolom Rel nilai yang terdapat pada Tabel 4.2 merupakan nilai jumlah error rate dari 30 sampel 
yang diuji.  Jika dibandingan hasil error rate antara jarak 3, 4, 5 dan 6 meter maka jumlah error 
rate paling kecil dihasilkan di jarak 4 meter dengan nilai 1.72. Hasil dari Metode Rel juga 
berbanding lurus dengan metode MAPE. Pada metode MAPE Jika dibandingan hasil error rate 
antara jarak 3, 4, 5 dan 6 meter maka jumlah error rate paling kecil terletak pada jarak 4 meter 
dengan nilai 5.73. Hasil dari metode Log10 juga berbanding lurus dengan hasil metode Rel dan 
MAPE. Pada kolom Log10 jumlah error rate yang kecil dihasilkan oleh pengujian dengan jarak 
4 meter dengan jumlah nilai 0.71.  Hasil Metode Rel , MAPE dan Log10 sedikit berbeda dengan 
RMS jika dilihat dari jumlah nilai error ratenya. Pada Kolom RMS jumlah error rate terkecil 
dihasilkan saat pengujian ukur tinggi dengan jarak 3 meter dengan nilai 12.12. Akan tetapi 
semakin besar nilai standar deviasi selisih data aktual dan prediksi mengakibatkan nilai error 
rate pada metode ini semakin besar (contoh perhitungan dijelaskan pada lampiran). Berdasarkan 
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hal tersebut maka error rate yang kecil berdasarkan standar deviasinya terdapat di jarak 4 meter 
dengan nilai 12.55. 
 
4. KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Metode kesebangunan segitiga yang dikombinasikan dengan Convolution Neural Network 
dapat diterapkan untuk pengukuran tinggi manusia. Dalam pengukurannya menggunakan 
empat jenis pengujian dengan jarak 3,4,5 dan 6 meter dengan sampel pengujian sebanyak 30 
orang. 
2. Hasil dari penerapan kesebangunan segitiga untuk pengukuran tinggi manusia memiliki hasil 
yang baik pada pengujian Tinggi terbaik di jenis pengujian jarak 4 meter dengan hasil error 
rate metode Rel 1.72, MAPE 5.73,  Log10 0.71 dan RMS 12.55 terhadap deteksi yang 
dilakukan. 
5. SARAN 
 
Saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu resolusi kamera sebesar 13megapixel, untuk 
penelitian selanjutnya agar dapat diuji dengan besaran pixel yang lebih besar maupun lebih 
kecil sehingga bisa terlihat performa dari setiap resolusi kamera yang diuji. 
2. Jenis Jarak pengujian pada penelitian ini ditentukan dengan jarak 3,4,5 dan 6 meter, pada 
penelitian selanjutnya agar dapat dibuat dengan jarak yang flexible sehingga bias lebih 
terlihat performa serta error rate dari hasil pengukuran tinggi yang diuji. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Agus, Nuniek Avianti. (2008). Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas IX (hal 14). Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
[2] Fuadi, W., & Meliala, S. (2016). Perancangan Sistem Pengidentifikasi Tinggi Badan Dan 
Tendangan Taekwondo Menggunakan Metode Chess Board. Journal of Electrical 
Technology, 1(1), 66–70. 
[3] Irawan, J. D., Sumanto, & Prasetio, S. (2015). Pengukur Tinggi Objek Joseph | Sumanto | 
Sony. Industri Inovatif, 5(1), 40–44. 
[4] Nirsal (2012) ‘Perangkat Lunak Pembentukan Bayangan Pada  Cermin Dan Lensa, pp. 2 
[5] Putra, I. K. G. D., & Suarjana, I. G. (2010). Segmentasi citra retina digital retinopati 
diabetes untuk membantu pendeteksian mikroaneurisma. Jurnal Teknik Elektro, 9(1), 1–9. 
[6] R, J. V. C. I., Buys, K., Cagniart, C., Baksheev, A., Laet, T. De, Schutter, J. De, & 
Pantofaru, C. (2014). An adaptable system for RGB-D based human body detection and 
pose estimation. Journal of Visual Communication and Image Representation, 25(1), 39–
52. https://doi.org/10.1016/j.jvcir.2013.03.011 
[7] Sadono, Sri. 2015. Serial Fotomaster Bedah Kamera. Jakarta : PT Elex Media 
Komputindo. 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 
 
 
 
 
7 
[8] Tripathi, S., Dane, G., Kang, B., Bhaskaran, V., & Nguyen, T. (2017). LCDet: Low-
Complexity Fully-Convolutional Neural Networks for Object Detection in Embedded 
Systems. IEEE Computer Society Conference on Computer Vision and Pattern Recognition 
Workshops, 2017–July, 411–420. https://doi.org/10.1109/CVPRW.2017.56 
[9] Yuan, L., Qu, Z., Zhao, Y., Zhang, H., & Nian, Q. (2017). A Convolutional Neural 
Network based on TensorFlow for Face Recognition, 525–529. 
https://doi.org/10.1109/IAEAC.2017.8054070 
[10] Zulkhairi (2012) ‘Perancangan dan Implementasi Pengukuran Jarak dan Objek Berbasis 
Kamera pada Perangkat Moble’, pp. 1–10. 
